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ABSTRACT 

  

The aim of this research is to increase student literacy by providing a reading corner and tutoring 

at UPTD SDI Waewaru. The research method used is descriptive qualitative, with data collection 

techniques in the form of observation, interviews and documentation. The subjects of this research were 18 

class IV UPTD SDI Waewaru students. This research went through several stages, namely planning, 

implementation and observation. The research results after implementing the reading corner showed that 

out of 18 students there were 13 students or 72% of students could read fluently. This shows that the 

provision of reading corners and tutoring has a positive impact on students' interest and literacy skills, 

especially in terms of reading and writing. Thus, this strategy is effective in increasing literacy in the 

school environment. 
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ABSTRAK 

  

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan literasi siswa melalui pengadaan pojok baca dan 

bimbingan belajar di UPTD SDI Waewaru. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, 

dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas IV UPTD SDI Waewaru yang berjumlah 18 orang. Penelitian ini dilalui beberapa tahap 

yaitu perencanaan, pelaksanaan dan observasi. Hasil penelitian setelah penerapan pojok baca 

menunjukkan dari 18 siswa terdapat 13 siswa atau sebesar 72% siswa sudah lancar membaca. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengadaan pojok baca dan bimbingan belajar memberikan dampak positif terhadap 

minat dan kemampuan literasi siswa, terutama dalam hal membaca dan menulis. Dengan demikian, 

strategi ini efektif dalam meningkatkan literasi di lingkungan sekolah. 

Kata Kunci: Literasi Membaca, Pojok Baca, Bimbingan Belajar 

 

1. PENDAHULUAN 

Literasi merupakan salah satu keterampilan dasar yang sangat penting bagi siswa, terutama di tingkat 

pendidikan dasar. Kemampuan membaca dan menulis tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi 

juga sebagai fondasi untuk pembelajaran di semua mata pelajaran (Kurniawan, 2020). Di era digital ini, 

literasi yang baik berperan krusial dalam membekali siswa dengan keterampilan berpikir kritis dan 

kreativitas yang diperlukan di abad ke-21 (Jannah, 2021). Literasi merupakan kemampuan yang harus 

dibangun sejak dini agar siswa mampu menghadapi tantangan dunia pendidikan yang semakin kompleks 

(Lestari, 2020). Salah satu unsur penting pembelajaran literasi untuk dipelajari adalah pemahaman ketika 

membaca dan kefasihan membaca (Kaka, 2023). Keterampilan literasi membaca merupakan aspek dasar 

yang harus dimiliki oleh siswa di tingkat sekolah dasar, yang berguna untuk meningkatkan pengetahuan. 

Literasi membaca dapat berfungsi sebagai alat untuk mempermudah peserta didik dalam mengenali, 

memahami, dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh di sekolah maupun di luar sekolah (Bhebhe, 
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2024). Namun, berdasarkan observasi awal di UPTD SDI Waewaru, masih banyak siswa kelas 4 yang 

mengalami kesulitan dalam membaca dan menulis. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya akses terhadap 

bahan bacaan yang menarik dan motivasi yang rendah untuk belajar (Aulia, 2022).  

Di era informasi saat ini, literasi adalah salah satu keterampilan paling penting yang dapat membantu 

seseorang sukses dalam kehidupan. Literasi tidak hanya tentang kemampuan membaca dan menulis, tetapi 

juga tentang pemahaman, analisis, dan penggunaan informasi. Oleh karena itu, penting bagi setiap siswa 

untuk memiliki keterampilan literasi yang kuat. Namum pada kenyataannya berdasarkan hasil wawancara 

dengan kepala sekolah dan guru pamong di UPTD SDI Waewaru, bahwa masih banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam literasi membaca. Ada banyak faktor yang mempengarui rendahnya tingkat 

literasi, mulai dari kurangnya akses ke buku, kurangnya minat dalam membaca, hingga kurangnya 

lingkungan yang mendukung. Oleh karena itu, perlu adanya upaya yang konkret untuk meningkatkan 

literasi membaca siswa (Akbar, 2017). 

Untuk mengatasi masalah ini, peneliti mengadakan program pojok baca dan bimbingan belajar di 

lingkungan sekolah diharapkan dapat memberikan solusi yang efektif. Pojok baca merupakan ruang yang 

disediakan khusus untuk mendukung kegiatan membaca, dengan berbagai jenis buku yang menarik bagi 

siswa (Pramudito & Nurhayati, 2023). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pojok baca dapat 

meningkatkan minat baca siswa dan memberikan dampak positif terhadap keterampilan literasi mereka 

(Sari, 2022). Tujuan dari sudut membaca adalah untuk mengenalkan siswa pada berbagai bahan bacaan dan 

memberikan pengalaman belajar yang menarik. Menawarkan berbagai macam buku baik yang bersifat 

pendidikan maupun non pendidikan, untuk menarik minat siswa dan menumbuhkan kecintaan membaca 

(Coo, 2024). 

Bimbingan belajar merupakan faktor kunci dalam meningkatkan keterampilan literasi. Bimbingan 

belajar yang terstruktur akan memberikan dukungan tambahan bagi siswa dalam memahami materi 

pelajaran dan meningkatkan keterampilan literasi mereka (Mardiana, 2021). Bimbingan belajar 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk menerima dukungan tambahan dari guru atau tutor dalam 

mengembangkan kemampuan membaca dan menulis. Bimbingan belajar yang terstruktur, terutama yang 

disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa, dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

perkembangan literasi mereka (Martinez, 2022). Lebih lanjut, ia menjelaskan bahwa pendekatan bimbingan 

belajar berbasis literasi memperkuat kemampuan analisis dan pemahaman teks siswa. Bimbingan belajar 

tidak hanya berfokus pada pengajaran materi akademik, tetapi juga pada pengembangan strategi belajar 

mandiri (Fisher dan Frey, 2019). Mereka berpendapat bahwa siswa yang mengikuti bimbingan belajar, 

terutama dalam hal literasi, tidak hanya belajar membaca dan menulis dengan lebih baik, tetapi juga 

diajarkan bagaimana menemukan cara-cara yang efektif untuk memahami teks dan menulis secara jelas. 

Dengan demikian, bimbingan belajar berperan dalam membentuk kebiasaan belajar mandiri yang akan 

sangat berguna dalam kehidupan akademik siswa di masa depan. 

Bimbingan belajar yang melibatkan interaksi aktif antara pengajar dan siswa dapat membantu siswa 

yang mengalami kesulitan dalam literasi (Rahmawati, 2023). Selain itu, kegiatan membaca di luar jam 

pelajaran, seperti yang dilakukan di pojok baca, mampu meningkatkan motivasi belajar siswa (Hidayati, 

2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi membaca siswa dengan pengadaan pojok baca 

dan program bimbingan belajar siswa kelas 4 di UPTD SDI Waewaru. Melalui penelitian ini, diharapkan 

dapat ditemukan strategi yang tepat untuk mendukung peningkatan literasi siswa dan memberikan 

kontribusi positif terhadap kualitas pendidikan di sekolah dasar. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode pelaksanaan kegiatan ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan di dalam kelas 

untuk melihat kemampuan literasi membaca siswa. Wawancara kepada guru kelas untuk mengetahui apa 

saja kendala yang dihadapi siswa terhadap kemampuan literasi membaca siswa. Pendekatan deskriptif 

bertujuan untuk menggambarkan status gelaja yang ada saat penelitian dilakukan. Subjek dari penelitian 

ini adalah siswa kelas IV UPTD SDI Waewaru yang berjumlah 18 orang. Pada penelitian ini dilalui 

beberapa tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan observasi.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada 4 September 2023 saat kegiatan pembelajaran di kelas 4 

UPTD SDI Waewaru terdapat beberapa permasalahan pada kegiatan pembelajaran di kelas 4. Mayoritas 
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siswa hanya menirukan apa yang diucapkan guru ketika diminta membaca materi. Sementara siswa lain 

lebih memilih untuk melakukan aktivitas lain dan tidak menyimak bacaan di buku pelajaran. 

Permasalahan lain saat observasi di temukan masih banyak siswa yang belum lancar membaca ketika 

diminta guru membaca materi pada buku pelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada ketertarikan 

siswa dalam membaca. 

Permasalahan yang ditemukan ketika observasi selanjutnya dikonfirmasi dengan melakukan 

wawancara terhadap guru kelas 4 UPTD SDI Waewaru. Hasil wawancara tersebut menunjukkan adanya 

permasalahan mengenai keterkaitan siswa kelas 4 dalam membaca. Guru menerangkan bahwa hanya 7 

siswa yang sangat antusias saat kegiatan membaca di kelas, sedangakan siswa lain tidak terlalu tertarik 

pada kegiatan membaca saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Hasil wawancara dan observasi literasi 

membaca siswa adalah sebagai berikut. 

Tabel 1. Literasi Siswa Sebelum Penerapan Pojok Baca 

No.  Nama Siswa Keterangan 

Siswa Membaca Lancar Siswa Membaca Belum Lancar 

1. MAW ✓   

2. MCAT  ✓  

3. SRMN  ✓  

4. ARN  ✓  

5. ADR ✓   

6. FVS  ✓  

7. APE ✓   

8. WKK  ✓  

9. OPSM ✓   

10. YFJ ✓   

11. JKB  ✓  

12. KP  ✓  

13. JVD ✓   

14. YJR  ✓  

15. MGB ✓   

16. MAN  ✓  

17. KG  ✓  

18. NDD  ✓  

 

Berdasarkan tabel wawancara dan observasi di atas dapat diketahui bahwa literasi siswa masih 

rendah. Data menunjukkan dari 18 siswa hanya 7 siswa atau sebesar 38% siswa yang membaca lancar. 

Sementara 11 siswa atau sebesar 61% siswa membaca belum lancar. Hal ini di sebabkan karena kurang 

menariknya media membaca yang digunakan dalam pembelajaran. Guru hanya dapat menggunakan buku 

cetak dalam kegiatan membaca sehingga ketika membaca terlihat membosankan bagi siswa. Untuk itu, 

diperlukan ruang tersendiri bagi siswa untuk menarik minat membaca siswa dalam membaca yaitu dengan 

pembuatan pojok baca di sudut ruang kelas. 

Pada tahap perencanaan meliputi perancangan sudut baca di kelas dengan koleksi buku-buku 

seperti cerita rakyat, buku bergambar dan koleksi buku lainnya yang dapat menarik minat membaca 

peserta didik. Pada pelaksanaannya, siswa diminta untuk melakukan kegiatan literasi di sudut baca yaitu 

15 menit sebelum pembelajaran dimulai dan menceritakan kembali di depan kelas. Kegiatan ini 

berlangsung di pagi hari selama kurang lebih 1 bulan. Observasi berupa tes akhir untuk mengevaluasi 

evektifitas pojok baca. Hasil penerapan pojok baca dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2. Literasi Siswa Setelah Penerapan Pojok Baca 

No.  Nama Siswa Keterangan 

Siswa Membaca Lancar Siswa Membaca Belum Lancar 

1. MAW ✓   

2. MCAT ✓   

3. SRMN ✓   

4. ARN ✓   

5. ADR ✓   

6. FVS  ✓  
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7. APE ✓   

8. WKK  ✓  

9. OPSM ✓   

10. YFJ ✓   

11. JKB  ✓  

12. KP ✓   

13. JVD ✓   

14. YJR  ✓  

15. MGB ✓   

16. MAN ✓   

17. KG  ✓  

18. NDD ✓   

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dikatehui bahwa literasi membaca siswa meningkat setelah 

diterapkannya pojok baca. Data menunjukkan bahwa dari 18 siswa terdapat 13 siswa atau sebesar 72% 

siswa sudah membaca lancar. Sementara 5 siswa atau sebesar 27% siswa belum membaca lancar. 

Hasil wawancara yang dilakukan oleh siswa setelah penerapan pojok baca membuahkan hasil 

bahwa, siswa senang belajar membaca di pojok baca dikarenakan pojok baca menyediakan buku-buku 

cerita yang menarik sehingga mereka fokus membaca sesuai apa yang digemari. Siswa merasa membaca 

tidak melalui paksaan sehingga mereka senang dan selalu ingin tahu mengenai isi dari buku bacaan yang 

ada di pojok baca. Siswa mempergunakan waktu luangnya untuk membaca buku yang tersedia dipojok 

baca, sehingga waktu kosong mereka mengisi dengan membaca buku yang ada di pojok baca, serta selalu 

mencari tahu tentang buku-buku terbaru yang ada di pojok baca. Siswa sangat termotivasi dengan adanya 

pojok baca yang bersih dan menarik. 

Pengadaan pojok baca dan bimbingan belajar di UPTD SDI Waewaru telah memberikan dampak 

signifikan terhadap peningkatan literasi membaca siswa. Pojok baca berhasil menciptakan lingkungan 

yang mendukung aktivitas membaca. Lingkungan yang kaya akan bahan bacaan dan akses mudah 

terhadap buku sangat penting dalam meningkatkan minat membaca siswa (Krashen, 2018). Krashen 

menekankan bahwa ketika siswa memiliki kebebasan untuk memilih buku sesuai minat mereka, mereka 

cenderung lebih termotivasi untuk membaca. Hal ini terlihat di UPTD SDI Waewaru, di mana siswa 

merasa nyaman dan bersemangat untuk menghabiskan waktu di pojok baca, mencoba berbagai genre 

buku. 

Pojok baca juga berfungsi sebagai tempat interaksi sosial. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

diskusi di antara siswa terkait buku yang mereka baca membantu mereka mengembangkan keterampilan 

komunikasi. Interaksi sosial merupakan komponen penting dalam proses belajar. Ia berpendapat bahwa 

melalui diskusi dan kolaborasi, siswa dapat membangun pengetahuan dan pemahaman yang lebih baik 

(Vygotsky, 1978). Dengan demikian, pojok baca tidak hanya berperan dalam meningkatkan literasi 

individual, tetapi juga dalam menciptakan komunitas pembelajaran yang kolaboratif. 

Bimbingan belajar di UPTD SDI Waewaru menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan 

keterampilan literasi siswa. Bimbingan belajar yang terstruktur dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa 

sangat efektif dalam membantu mereka mengatasi kesulitan akademik (Slavin, 2020). Dalam penelitian 

ini, siswa yang mengikuti bimbingan belajar menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam pemahaman 

bacaan dan kemampuan menulis. Hal ini sejalan dengan pandangan Hattie (2020) yang menekankan 

pentingnya umpan balik dalam proses bimbingan. Umpan balik yang konstruktif membantu siswa untuk 

memahami kesalahan mereka dan memperbaiki keterampilan literasi mereka. 

Data dari analisis dokumen menunjukkan adanya peningkatan nilai literasi di kalangan siswa yang 

mengikuti bimbingan belajar. Strategi instruksional yang tepat dalam bimbingan belajar dapat 

meningkatkan pemahaman konten dan keterampilan literasi siswa (Fisher dan Frey, 2019). Mereka 

menjelaskan bahwa bimbingan yang berbasis pada pendekatan interaktif dan kolaboratif membantu siswa 

untuk lebih terlibat dalam pembelajaran dan memahami materi dengan lebih baik. Dengan demikian, 

pengadaan bimbingan belajar di sekolah ini berkontribusi signifikan terhadap kemajuan akademik siswa. 

Meskipun hasil yang dicapai sangat positif, terdapat tantangan dalam pelaksanaan program. Salah 

satu tantangan yang dihadapi adalah keterbatasan waktu untuk kegiatan membaca di pojok baca. 
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Pentingnya mengintegrasikan waktu membaca ke dalam kurikulum sekolah tidak bisa diabaikan (Dewey, 

2016). Ia menekankan bahwa kegiatan membaca harus menjadi bagian dari pengalaman belajar yang 

menyeluruh agar siswa dapat mengembangkan kebiasaan membaca yang baik. Oleh karena itu, diperlukan 

pengaturan waktu yang lebih baik agar siswa dapat memanfaatkan pojok baca secara optimal. 

Tantangan lain yang muncul adalah dalam pelaksanaan bimbingan belajar. Beberapa siswa merasa 

sesi bimbingan terkadang kurang terstruktur dan memerlukan variasi dalam metode pengajaran. Hal ini 

menunjukkan perlunya pelatihan bagi guru dalam mengelola sesi bimbingan agar lebih menarik dan 

efektif. Pengembangan profesional bagi guru adalah kunci dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan 

hasil belajar siswa (Garet et al, 2001). Oleh karena itu, pelatihan dan dukungan berkelanjutan untuk guru 

perlu dipertimbangkan untuk mengoptimalkan pelaksanaan bimbingan belajar. 

Secara keseluruhan pengadaan pojok baca dan bimbingan belajar di UPTD SDI Waewaru terbukti 

efektif dalam meningkatkan literasi siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aswat 

dkk (2020) bahwa pojok baca memberikan peranan penting dalam menigkatkan literasi siswa yaitu 

memberikan ruang baca yang nyaman dan menarik serta menyediakan berbagai bahan bacaan. Melalui 

implementasi pojok baca dan bimbingan belajar, siswa sudah mulai aktif membaca buku dan belajar di 

pojok baca tersebut.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengadaan pojok baca dan bimbingan belajar di UPTD SDI 

Waewaru secara signifikan meningkatkan keterampilan literasi siswa. Pojok baca berhasil menarik minat 

siswa untuk lebih sering membaca, sementara bimbingan belajar memberikan dampak positif dalam 

pemahaman dan keterampilan literasi mereka. Interaksi sosial di pojok baca juga meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan komunikasi siswa. Namun, beberapa tantangan seperti keterbatasan waktu 

dan struktur bimbingan perlu diatasi agar program ini lebih efektif. Dukungan berkelanjutan dan pelatihan 

bagi guru juga penting untuk memaksimalkan hasil belajar siswa. 
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